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ABSTRAK 
Latar belakang: Kunyit (Curcuma longa) merupakan salah satu rempah yang sering 
dimanfaatkan sebagai obat tradisional. Kandungan aktif dari kunyit yaitu curcumin 
mempunyai fungsi sebagai antiinflamasi pada reaksi alergi. Alergi bukan penyakit yang 
mematikan, tetapi penyakit ini dapat menjadi masalah kesehatan dan sosial ekonomi global. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa pemberian ekstrak kunyit 
berpengaruh terhadap jumlah eosinofil di jaringan paru mencit BALB/c yang diinduksi 
ovalbumin. 
Metode: Penelitian eksperimental murni dengan rancangan post test only controlled group 
design. Sampel penelitian berupa 18 ekor mencit BALB/c yang dibagi secara acak menjadi 
tiga kelompok: kontrol negatif, kontrol positif yang diinduksi ovalbumin, dan kelompok 
perlakuan yang diinduksi ovalbumin dan diberikan ekstrak kunyit dengan dosis 100 
mg/kgBB. Pemberian ekstrak dilakukan per oral melaui sonde selama 16 hari. Pada akhir 
penelitian mencit diterminasi, organ paru diambil untuk dilakukan pemeriksaan histopatologi, 
dan dilakukan perhitungan jumlah eosinofil di jaringan peribronkhial paru. 
Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna antara kelompok 
kontrol negatif, kontrol positif, dan perlakuan (p=0,000). Rerata jumlah eosinofil lebih tinggi 
secara bermakna pada kelompok kontrol positif  dibandingkan dengan kontrol negatif 
(p=0,000) dan lebih rendah secara bermakna pada kelompok perlakuan dibandingkan dengan 
kontrol positif (p=0,016). 
Kesimpulan: Pemberian ekstrak kunyit dapat menurunkan jumlah eosinofil di jaringan paru 
mencit yang diinduksi ovalbumin. 
Kata Kunci: Ekstrak kunyit, eosinofil, mencit model alergi 
 
 
ABSTRACT 
THE EFFECT OF TURMERIC EXTRACT (CURCUMA LONGA) ON THE 
NUMBER OF EOSINOPHILS IN THE LUNG TISSUE ON ALLERGIC DISEASE : 
EXPERIMENTAL STUDY ON BALB/C MICE INDUCED BY OVALBUMIN 
Background: Turmeric (Curcuma longa) is a spice that is often used as traditional medicine. 
The active ingredient of turmeric, curcumin, acts as an anti-inflammatory on the allergic 
reaction. Allergy is not a deadly disease, but the disease can be a global health and social 
economic problems. 
Aim: This study aimed to prove that turmeric extract influence on the number of eosinophils 
in the lung tissue of BALB/c mice induced by ovalbumin. 
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Method: This was a true experimental study with post test only controlled group design. The 
subjects were 18 BALB/c mice, randomly divided into three groups: a negative control group, 
a positive control group induced by ovalbumin, and a treatment group induced by ovalbumin 
and administered with turmeric extract at a dose of 100 mg/kgBW. The extract was orally 
given with sonde for 16 days. At the end of the study mice were terminated, the lung was 
taken for histopathological examination, and the number of eosinophils calculated in the 
peribronkhial tissue of lung. 
Result: This study showed significant differences between the negative control group, the 
positive control group, and the treatment group (p=0,000). The mean of the number of 
eosinophils was significantly higher in the positive control group compared to the negative 
control group (p=0,000) dan significantly lower in the treatment group compared to the 
positive control group (p=0,016). 
Conclusion: The turmeric extract can reduce the number of eosinophils in the lung tissue of 
mice induced by ovalbumin. 
Keywords: Turmeric extract, eosinophil, mice model of allergy 
 
 
PENDAHULUAN 
Alergi adalah reaksi sistem imun yang berlebihan terhadap suatu antigen tertentu yang 
kemudian disebut alergen, dan diperantarai oleh antibodi immunoglobulin E (IgE).
1
 Alergi 
berhubungan dengan atopi, yaitu suatu kecenderungan genetik untuk memproduksi antibodi 
IgE yang tinggi sebagai respon terhadap paparan alergen, dan akan bermanifestasi klinis 
menjadi penyakit alergi salah satunya alergi di saluran pernapasan, yaitu rinitis alergi dan 
asma.
2
 Rinitis alergi dan asma merupakan penyakit yang saling berkaitan disebut United 
Airway Disease. Kedua penyakit alergi tersebut diperantarai oleh IgE dan dicetuskan oleh 
alergen yang sama seperti serbuk sari (pollen), bulu binatang, dan tungau.
3
 
Alergen yang masuk ke dalam tubuh pada individu atopi dikenali sebagai antigen 
asing yang akan menggeser respon imun ke arah TH2 dominan yang memproduksi berbagai 
sitokin dan mediator inflamasi seperti IL-4, IL-5, IL-13 yang akan meningkatkan produksi 
IgE dan sel-sel inflamasi, seperti sel mast, neutrofil, dan eosinofil.
2,4
 Eosinofil merupakan sel 
inflamasi paling dominan yang akan meningkat jumlahnya saat terjadi reaksi alergi dan akan 
direkrut ke jaringan yang mengalami inflamasi.
5,6
 Paparan ulang alergen di saluran 
pernapasan akan menyebabkan reaksi inflamasi alergi yang akan menarik eosinofil ke 
jaringan paru.
7
 
Banyak pengobatan yang telah dilakukan untuk mengatasi penyakit alergi, yaitu 
imunosupresan, antihistamin dan steroid, namun demikian, angka kejadian alergi masih tetap 
tinggi.
8,9
 Oleh karena itu, perlu dipertimbangkan penggunaan obat herbal untuk mengatasi 
alergi.  
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Kunyit (Curcuma longa) merupakan salah satu rempah yang banyak digunakan 
sebagai bahan makanan dan juga obat tradisional.
10
 Kandungan aktif dari kunyit yaitu 
curcumin telah banyak diteliti dan terbukti mempunyai aktivitas biologis sebagai 
antiinflamasi, antikanker, antioksidan, antidislipidemia dan antidiabetes.
11,12
 Curcumin dapat 
diperoleh dari kunyit yang diekstraksi dengan pelarut etanol.
13
 Banyak studi yang 
mempelajari manfaat curcumin sebagai antiinflamasi pada reaksi alergi, yaitu dengan ditandai 
adanya penurunan jumlah sel inflamasi eosinofil di jaringan pada mencit model alergi yang 
diberikan curcumin.
14,15
 Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh ekstrak kunyit (Curcuma longa) terhadap jumlah eosinofil di jaringan paru hewan 
coba model alergi. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan desain eksperimental murni dengan rancangan post test 
only controlled group design. Penelitian dilakukan di Laboratorium Biologi Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas Negeri Semarang untuk 
perlakuan hewan coba dan Laboratorium Patologi Anatomi RSUP Dr. Kariadi untuk 
pembuatan dan pemeriksaan preparat histopatologi. 
Sampel yang digunakan adalah mencit BALB/c betina berusia 6 – 8 minggu dengan 
berat badan 20 – 25 gram, aktif, dan tidak terdapat kelainan anatomi. Mencit dikelompokkan 
secara acak menjadi tiga kelompok yaitu kelompok kontrol negatif (K) yang hanya diberikan 
makan minum standar, kelompok kontrol positif (K1) yang diinduksi ovalbumin, dan 
kelompok perlakuan (P) yang diinduksi ovalbumin dan diberikan ekstrak kunyit. 
Induksi awal dilakukan dengan pemberian 10 μg ovalbumin (Grade V, Sigma Aldrich) 
dan adjuvan 2 mg Al(OH)3 (Sigma Aldrich) dalam 0,2 cc normal salin secara intraperitoneal 
pada hari ke-0, 7 dan 14. Selanjutnya diberikan paparan ulang ovalbumin 1% melalui inhalasi 
menggunakan nebulizer Omron pada hari ke-19 sampai 22 selama 30 menit per hari. Ekstrak 
kunyit diberikan secara oral melalui sonde lambung pada kelompok perlakuan dengan dosis 
100 mg/kgBB per hari selama 16 hari yaitu pada hari ke-15 sampai 30. 
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Pada akhir penelitian hari ke-31, semua kelompok mencit diterminasi dengan metode 
dislokasi sendi atlantooksipital dan diambil organ parunya. Organ paru difiksasi dengan 
buffered neutral formalin (BNF) selama 24 jam, kemudian dilakukan pembuatan blok parafin. 
Setelah itu, blok parafin dipotong menggunakan mikrotom dan diletakkan pada objekglass. 
Sediaan diwarnai dengan pewarnaan Hematoksilin-Eosin (HE). Preparat yang sudah jadi 
diperiksa di bawah mikroskop cahaya pada perbesaran 100x untuk menentukan lapangan 
pandang yang akan diamati, perbesaran 400x untuk mengamati gambaran histopatologi paru 
dan menghitung jumlah eosinofil di jaringan peribronkhial paru sebanyak lima lapangan 
pandang, dan konfirmasi dengan perbesaran 1000x untuk identifikasi eosinofil. 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pemberian ekstrak kunyit, sedangkan 
variabel  terikatnya adalah jumlah eosinofil di jaringan paru mencit BALB/c. Data yang 
diambil adalah data primer yang diperoleh langsung dari perhitungan jumlah eosinofil di 
jaringan peribronkhial paru. Selanjutnya data dianalisis statistik menggunakan program 
komputer. 
 
HASIL 
Penelitian ini dilakukan selama 30 hari yang berlangsung pada awal bulan Mei sampai 
dengan awal bulan Juni. Sampel pada penelitian ini yang awalnya berjumlah 18 ekor mencit 
BALB/c, saat penelitian berlangsung terdapat 1 mencit pada masing-masing kelompok yang 
mati pada minggu kedua penelitian, sehingga hanya tersisa 5 ekor mencit tiap kelompok yang 
diterminasi setelah akhir penelitian, kemudian diambil organ paru dan dilakukan pembuatan 
preparat histopatologi. 
Preparat histopatologi yang telah diberi pewarnaan HE diperiksa dengan mikroskop 
cahaya pada perbesaran 400x untuk dilakukan perhitungan jumlah eosinofil di jaringan 
peribronkhial paru. Hasil pengamatan preparat histopatologi dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. (A) Tidak terdapat infiltrasi eosinofil pada kelompok kontrol negatif (perbesaran 
400x). (B) Terdapat infiltrasi eosinofil pada kelompok kontrol positif (kotak 
merah)(perbesaran 400x). (C) Identifikasi eosinofil pada kelompok kontrol positif (perbesaran 
1000x). (D) Terdapat infiltrasi eosinofil yang minimal pada kelompok perlakuan (kotak 
merah)(perbesaran 400x). (E) Identifikasi eosinofil pada kelompok perlakuan (perbesaran 
1000x). 
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Data primer yang diperoleh dari hasil perhitungan jumlah eosinofil di jaringan 
peribronkhial paru selanjutnya dianalisis dan disajikan dalam rerata dan simpang baku untuk 
setiap kelompok. Hasil analisis perhitungan jumlah eosinofil  disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Hasil Perhitungan Jumlah Eosinofil di Jaringan Peribronkhial Paru 
Kelompok Rerata ± SB 
Kontrol Negatif 0,48 ± 0,11 
Kontrol Positif  2,12 ± 0,76 
Perlakuan 1,12 ± 0,39 
SB=Simpang Baku 
 Tabel di atas menunjukkan bahwa rerata jumlah eosinofil pada kelompok kontrol 
positif lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol negatif, sedangkan ditemukan 
rerata jumlah eosinofil pada kelompok perlakuan lebih rendah dibandingkan dengan 
kelompok kontrol positif.  
 Setelah dilakukan uji normalitas Shapiro-Wilk dan homogenitas Levene ditemukan 
distribusi data tidak normal dan varian datanya homogen, kemudian dilakukan transformasi 
data menggunakan fungsi squareroot sehingga didapatkan distribusi normal dan varian 
datanya homogen. Selanjutnya dilakukan uji One-Way ANOVA dan didapatkan perbedaan 
yang bermakna pada ketiga kelompok (p=0,000), kemudian dilanjutkan uji Post Hoc untuk 
mengetahui perbedaan antarkelompok. Hasil analisis terhadap rerata jumlah eosinofil 
antarkelompok dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Boxplot Perbandingan Rerata Jumlah Eosinofil di Jaringan Peribronkhial Paru 
AntarKelompok 
 Hasil analisis pada gambar di atas menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna 
antara rerata jumlah eosinofil pada kelompok kontrol positif dibandingkan dengan kelompok 
kontrol negatif (p=0,000), kelompok perlakuan dibandingkan dengan kelompok kontrol 
positif (p=0,016), dan kelompok perlakuan dibandingkan dengan kelompok kontrol negatif 
(p=0,030). 
 
PEMBAHASAN 
Reaksi alergi terjadi akibat adanya paparan suatu antigen atau alergen pada individu 
atopi yang menimbulkan respon imun yang berlebihan (reaksi hipersensitivitas).
1
 Ovalbumin 
merupakan protein utama dari putih telur yang dapat berperan sebagai alergen, dan biasanya 
digunakan untuk mencetuskan reaksi alergi pada hewan coba.
16
  
Jumlah eosinofil yang lebih tinggi secara bermakna antara kelompok kontrol positif 
yang diinduksi ovalbumin dibandingkan dengan kelompok kontrol negatif yang tidak 
diinduksi ovalbumin (p=0,000) menunjukkan bahwa sensitisasi terhadap ovalbumin berhasil 
dan terjadi inflamasi alergi di saluran pernapasan mencit. 
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Induksi ovalbumin secara intraperitoneal akan menyebabkan sensitisasi alergi 
sistemik, akibat terjadinya pergeseran respon imun ke arah ke arah TH2 dominan.
17
 Sel TH2 
akan menghasilkan beberapa sitokin, yaitu IL-4, IL-13 dan IL-5. Sitokin IL-4 dan IL-13 
menstimulasi sel B untuk memproduksi IgE spesifik, yang pada individu normal 
memproduksi IgM (isotype switching).
2
 Paparan ulang ovalbumin melalui inhalasi akan 
menyebabkan inflamasi alergi di saluran pernapasan, dengan stimulasi IL-5 yang diproduksi 
TH2 meningkatkan infiltrasi eosinofil.
14
 Eosinofil merupakan sel yang banyak ditemukan di 
jaringan terutama saat terjadi proses inflamasi pada reaksi alergi, sehingga sel ini dapat 
ditemukan di jaringan peribronkhial paru pada mencit alergi yang diberi paparan ovalbumin 
melalui inhalasi.
2,18
 
Jumlah eosinofil yang lebih rendah secara bermakna pada kelompok perlakuan yang 
diinduksi ovalbumin dengan pemberian ekstrak kunyit dibandingkan dengan kelompok 
kontrol positif yang hanya diinduksi ovalbumin (p=0,016) menunjukkan bahwa ekstrak kunyit 
terbukti dapat menurunkan inflamasi pada reaksi alergi. 
Komponen aktif curcumin yang terdapat pada kunyit dapat diperoleh dari proses 
ekstraksi dengan pelarut etanol.
13
 Curcumin dari ekstrak kunyit dapat menurunkan produksi 
sitokin IL-5 dari TH2 dan meningkatkan produksi IFN-γ dari TH1 yang menghambat aktivitas 
sitokin-sitokin TH2.
17
 IL-5 akan menstimulasi pengrekrutan eosinofil ke jaringan yang 
mengalami inflamasi melalui proses kemotaksis.
5
 Selain itu, IL-5 merupakan salah satu 
sitokin yang menstimulasi produksi eosinofil di sumsum tulang.
2
 Apabila aktivitas sitokin IL-
5 terhambat akan mengurangi infiltrasi eosinofil ke jaringan dan produksi eosinofil.  
Curcumin dapat menghambat reaksi alergi dengan menekan produksi dan pelepasan 
mediator inflamasi dari sel mast melalui jalur Mitogen-Activated Protein Kinase (MAPK) 
dengan menekan faktor transkripsi ERK, p38, JNK dan NF-JB p65, yaitu faktor yang penting 
dalam pengendalian sintesis dan pelepasan mediator inflamasi oleh sel mast yang diaktifkan 
selama inflamasi alergi.
15
 Oleh karena itu, rekruitmen eosinofil ke jaringan yang mengalami 
inflamasi dapat terhambat dengan tidak adanya mediator-mediator dari sel mast yang 
berfungsi menstimulasi proses kemotaksis eosinofil ke jaringan.  
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SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Induksi ovalbumin secara intraperitoneal yang dilanjutkan melalui inhalasi pada 
hewan coba dapat menyebabkan inflamasi alergi, ditandai dengan rerata jumlah eosinofil di 
jaringan peribronkhial paru pada kelompok kontrol positif yang diinduksi ovalbumin lebih 
tinggi dibandingkan pada kelompok kontrol negatif yang tidak diinduksi ovalbumin. 
Pemberian ekstrak kunyit dapat menurunkan inflamasi pada reaksi alergi, ditandai dengan 
rerata jumlah eosinofil di jaringan peribronkhial paru pada kelompok perlakuan yang 
diinduksi ovalbumin kemudian diberikan ekstrak kunyit lebih rendah dibandingkan pada 
kelompok kontrol positif yang hanya diinduksi ovalbumin. 
Saran 
Perlu dilakukan penelitian menggunakan parameter lain selain jumlah eosinofil di 
jaringan paru seperti pemerikaan sitokin dan mediator inflamasi lain yang berperan pada 
reaksi alergi. Selain itu, karena pada penelitian ini hanya menggunakan ekstrak kunyit dosis 
tunggal sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut menggunakan dosis bertingkat untuk 
memperoleh dosis optimal yang dapat diterapkan pada manusia untuk menunjukkan potensi 
ekstrak kunyit sebagai terapi alergi. 
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